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Abstract

The concept of certainty (gat’i) and uncertainty (zanni) of shari’ah ar-
gumentation (dalil) in the Islamic Legal Theory has played a big role to help
a jurist in taking ijtihad or not, related to the shari’ah argumentation. This
paper discusses this concept from historical perspective. Based on the his-
torical proof, apparently, the concept of certainly and uncertainty, for a long
time was understood based on the textualism principle and not on the sub-
stantial idea.

As a consequence, qat'i was Qur’anic of Hadith texts that have one
meaning although that meaning was not a substantial and universal one,
such as inheritance and robbing verses. On the contrary, the text that has
substantial and universal meaning such as the verses that talk about egali-
tarianism, justice, equality before the law, tolerance, etc, were not considered
as qat'i. Finally, Islamic law became rigid and stiff because the local and tem-
poral meaning was forced to be universal one.

The historical journey of this concept indicated that the origin of this
concept emerged since the big sahabi era. Then, this concept was sparked
officially by ash-Shafi’i (w. 204H/820M), although he didn’t have final term
for it. This concept, then, was improved by muslim scholars after ash-Shafi’i
and became mature concept on the hand to Imam Haramain (w. 478H/
1085M). Qatl-zanni as a technical term was popularized by the later usjul
scholar such as Abd. ‘Aziz al-Bukhari (w. 730/1330) and Kamal b. Humam
(w.861/1457).

In the modern era, the demand for reconception for the old qat’i-zannni
concept urged to be done because of the new challenge for the Islamic law.
The most relevant of the reconception was the reconception that can accom-
modate precisely the demand of law flexibility in the one hand and law firm-
ness in the other hand. Such reconception can be achieved, if the qat'i-zanni
concept was not understood based on textualism anymore, but refers to sub-
stantial and universal idea. Thus, qat’i is the verses that contain the univer-
sal meaning, and zanni is the verses that contain local and temporal mean-

ing.
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A. Pendahuluan

ewasa ini hukum Islam dapat dikatakan tengah berada pada titik
kulminasi yang paling rendah. Ia tidak lagi perkasa seperti zaman

Syafii, maupun zaman keemasan khalifah Islam. Kini ia bagaikan
gajah yang berbadan besar tapi lumpuh. Khazanahnya luar biasa banyak,
tapi yang mampu dijalankan oleh masyarakat muslim modern hanyalah
potongan-potongan kecilnya saja, seperti nikah, talak, cerai, ruju’ (NTCR),
atau yang disebut dengan hukum keluarga (al-ahwal ash-shakhsiyyah). Masya-
rakat muslim di negara-negara Timur Tengah, Asia Tenggara, dan Afrika,
tidak mampu menjalankan hukum Islam secara komplit seratus persen. Ke-
banyakan hanya memberlakukan sebagian kecil darinya seperti yang dilaku-
kan Indonesia dengan kompilasi hukum Islamnya atau memegang prinsip-
nya saja untuk diintegrasikan ke dalam hukum-nasional negara yang ber--
sangkutan seperti yang dilakukan Mesir dan Iraq dengan al-Majjala-nya.
Mungkin yang paling berada di garis depan tentang pelaksanaan hukum
Islam adalah Arab Saudi, itupun dalam hal-hal tertentu seperti hukum tata
negara dan hubungan internasional juga masih harus mengadopsi hukum
di luar hukum Islam. Jadi, pendek kata, hukum Islam di era modern tengah
mengalami krisis yang amat berat. Apakah yang menyebabkan semua ini?
Apakah umat Islam salah dalam berijtihad?

Tulisan ini mencoba melihat secara historis salah satu konsep pokok
dalam berijthad, yaitu konsep gat'i-zanni. Konsep ini sangat besar peranannya
bagi mujthaid, karena akan menentukan sikap yang harus ditempuh oleh
sang mujtahid ketika berhadapan dengan dalil-dalil syari‘at. Berkat konsep
inilah seorang mujtahid dapat menentukan langkahnya, apakah ia harus
berijtihad atau menjalankan dalil itu apa adanya. Bagaimanakah perjalanan
sejarah konsep penting ini? Pertanyaan inilah yang dijawab dalam tulisan
ini.

B. Asal Mula Konsep Qat’i-Zanni

Kata konsep berasal dari bahasa Inggris concept yang berarti an idea or
a principle relating to somethmg abstract (sebuah ide atau prinsip berkenaan
dengan sesuatu yang abstrak). Sedangkan gat’i berasal dari kata gata’a yang
berarti memotong atau memutus. Bentuk masdarnya adalah gat’an atau

2Oxford Advanced Learner’s (Oxford, Oxford University Press, 1995), hlm. 236
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magh/’an. Dari kata gat'an ini ditambah ya nisbah di belakangnya menjadilah
kata gat'i yang berarti sebangsa pa\sti.3 Para ulama usul biasanya memakai
kata al-'ilm, al-yaqin, dan al-gat’i untuk maksud yang sama yaitu menunjuk
suatu kepastian. Adapun zann berasal dari kata zanna yang berarti menduga
atau mengira. Bentuk masdarnya adalah zannan. Dari kata zanna ini ditambah
va’ nisbah di belakangnya menjadilah kata zanni yang berarti sebangsa dengan
atau perkiraan. * Menurut Peters sebagaimana dikutip oleh Syamsul Anwar,
zann berarti asumsi. g Jadi dapat disimpulkan bahwa konsep qa"i—z_anrﬁ berarti
ide tentang qat’i-zanni, atau dengan kata lain ide tentang kepastian dan
dugaan terhadap sesuatu hal.

Konsep gat'i-zanni merupakan teori pokok yang dikembangkan ulama
untuk memahami nass (teks) Qur’an dan Hadis dalam rangka penalaran
figh. ® Qat'i-zanni sebagai istilah tidak terdapat dalam Qur’an maupun Hadis.
Dengan demikian, kategorisasi ini adalah konsep para ulama’ figh. Teori ini
tidak pernah digugat karena keserupaannya yang kuat dengan kategori
muhkam-mutashabih yang diintrodusir oleh al-Qur’an. Keduanya sama-
sama berangkat dari sudut semantik (bahasa), bukan dari ide (substansi).
Bedanya, qat’i zanni digunakan untuk memahami ayat-ayat hukum, sedang-
kan muhkam-mutashabih untuk ayat-ayat non hukum.

Sebagai suatu konsep, para ulama dalam mendefinisikan qgat'i-zanni
memakai dua segi pandang, yaitu segi dalalah (penunjukan) dengar segi
wurid (kedatangan) suatu dalil. Dari dua segi pandang ini, maka dikenal
adanya qat’i al-wurid dan zanni al-wurud, juga qat'i ad-dalalah dan zanni
ad-dalalah. Semua kategori ini dipergunakan untuk konsep analisis dalam
memahami al-Qur’andan al-Hadis. Kategorisasi ini sebagai kunci pembuka

® Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, (Yogyakarta : Pustaka Progressif, £.t0)
hlm. 12419-20.

5Ibid, hlm. 947

Syamsul Anwar, “Epistemologi Hukum Islam Probabilitas dan Kepastian”, dalam
Yudian W. Asmin (ed). Ke Arah Figh Indonesia, Kapita Selekta 1, Cet. 1 (Yogyakarta : FSHI
Fak. Sysari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1994) him. 76

Al Yasa Abu Bakar, “Beberapa Teori Penalaran Figh dan Penerapannya”, dalam
Eddi Rudiana Arif, dkk. (ed.), Hukum Islam di Indonesia, Cet. 1 (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 71991) him. 173
Masdar F. Mas'udi, “Memahami Ajaran Suci dengan Pendekatan Transformasi”,
dalam Igbal Abdur Rauf Saimima (ed.), Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam. Cet. (Jakarta :
Pustak% Panjimas, 1988) him. 182.

Taufiq Adnan Amal, Tufsir Kontekstual al-Qur'an, Cet. 4 (Bandung : Mizan, 1994)
him. 30-1
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bagi seluruh bangunan pemahaman terhadap wahyu, yang berarti pemaham-
an terhadap agama secara keseluruhan.’ Sebelum para ulama menentukan
suatu sikapnya terhadap suatu dalil, maka yang dilihat terlebih dahulu ada-
lah dalil itu qat'i atau zanni. Bila qat'i berarti dijalankan apa adanya. Dan
bila zanni berarti diijtihadi sesuai dengan kebutuhan.

Konsep yang populer dari konsep qgat’i-zanni sampai saat ini mengata-
kan qat’i al-wurad adalah dalil yang dari segi datangnya memberikan
keyakinan akan kebenarannya, tanpa ada perbedaan pendapat lagi tentang
kebenaran kedatangannya. Zanni al-wurtud adalah dalil yang dari segi
kedatangannya tidak memberikan keyakinan akan kebenaran kedatangan-
nya. Qat'i ad-dalalah adalah dalil yang dari segi penunjukannya atas hukum
hanya mempunyai makna tunggal, sedang zanni ad-dalalah adalah dalil
yang mempunyai banyak makna. ' Atas dasar konsep yang demikian, maka
al-Qur’an dari segi kedatangannya adalah qat'i, sedang dari segi penunjukan-
nya atas hukum bisa qat’i dan bisa zanni. Hadis, dari segi kedatangannya
bisa qat’i dan bisa zanni, demikian pula segi dalalahnya. Qiyas, baik dari
segi wurud maupun dalalahnya, semuanya zanni. Dan ijma,’ dari segi wurud
adalah qa_t’i11 sedangkan dari segi dalalahnya bisa qat'i ataupun zanni."

Tidak ada catatan yang pasti sejak kapan konsep ini diformulasikan
secara tegas. Imam Syafi’i dalam ar-Risalahnya belum menggunakan kedua

#

’Masdar F. Mas’udi “Memahami Ajaran Suci dengan Pendekatan Transformasi”,
dalam dedur Rauf Saimina, Polemik, hlm. 182. 4

Madkur, al-Madkhal li al-figh al-Islami, Cet. 1 (Kairo : Dar an-Nahdah al-Arabiyah,
1380/1960), hlm. 221-9; Al Yasa Abu Bakar, “Beberapa Teori Penalaran Figh dan
Penerapannya”, dalam Edi (ed.), Hukum Islam, him. 174; Shalabi, al-Madkhal fiat-Ta ‘rif bi
al-Figh al-Islami, Cet. 2 (ttp., Dar at-Ta’lif, 1380/1960), him. 157; Zaidan, al-Qujiz fi Usul
al-Figh, Cet. 4 (Bagdad : Matba’ah al-Ani 1390/1970), him. 130, 146; az-Zuhaili, “al-Ijtihad
fi shari'at al-Islamiyyah”, dalam Mutar al-Figh al-Islami, dalam al-Ijtihad fi Shar7ah al-
Islamiyyah wa Buhuth Ukhra (Riyad : Idarah ath-Thaqafah wa an-Nasr bi al-Jami’ah, 1404/
1984), him. 185-7; al-Musawi, an-Nass wa al-ljtihad (ttp., Mat'ba’ah Najab, 1375/1956).
Hlm. 10; Khallaf, ‘Ilm Usul al-Figh, Cet. 12 (Kuwait :Dar al-Qalam, 1398/1978), hlm. 34-
5; Khallaf, Masadir at-Tashri’ al-Islami, Cet. 3 (Kuwait : Dar al-Qalam, 1392/ 1972), him,
11; az-Zuhaili, Usul al-figh al-Islami, Cet. 1 (Dimasyqi: Dar al-Fikr, 1406/1986), I : 441;
Hasbullah, Usul at-tashri’ al-Islami, Cet. 2 (Mesir : Dar al-
Ma’arif, 1379/1959), him, 21, 47-9; Hamid, Mafhumn al-Figh al-Islami, Cet. 1 (Beirut :
Muass%sah ar-Risalah, 1984/1404), hlm. 104.

Tentang apa itu ijma’ yang qat’ al-wurud, lihat : Abd. Wahhab Khallaf, Usul al-
Figh, 47,

: entang pembagian ijma’ menjadi qat’i ad-dalalah dan zanni ad-dalalah, lihat :

Ibid, 52. R
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istilah ini. Beliau menggunakan istilah al-bayan, zahir, mahfun, dll. Penalaran
dan diskusi para sahabatpun belum ada petunjuk bahwa mereka telah meng-
gunakan konsep ini dalam penalaran figh mereka. Karenanya, Al Yasa Abu
Bakar menganggap konsep ini berkembang, sesudah masa empat madzhab.
Akan tetapi, menurut penelitian Shalabi, benih pembagian ini telah ada sejak
masa al-khulafa’ ar-rashidtn dan sahabat besar, yaitu sejak wafatnya Rasul
(Il H) sampai pertengahan abad IV H,” yakni ketika banyak orang berkata
pintu ijtihad telah tertutup.“ Di masa para sahabat itu telah berkembang
pemikiran tentang kepastian dan ketidakpastian, ketika itu memperdebatkan
khabar wahid tunggal), apakah menghasilkan kepastian atau tidak. Terbukti
Ali pernah berkata, “Perkataan satu orang pasti aku tolak, kecuali orang itu
Abu Bakar Sidiq”. Dalam hal ini, Ali telah mengakui dan memastikan ke-
benaran khabar wahid dari Abu Bakar, yang hanya seorar\g.15 Pendapat
Shalabi ini, lebih banyak didukung oleh fakta historis dari pada pendapat
pertama. Walaupun demikian, pemikiran gat’i-zanni pada masa sahabat
belum berbentuk suatu konsepsi yang formal dan tegas sebagaimana pada
periode sebelumnya.

Dalam periode Syafi'i (150-204 H/767-820 M), benih pemikiran qat'i-
zanni juga telah ada. Bahkan menurut Syamsul Anwar, Syafi'ilah orang
pertama yang menggagas konsep qat’i-zanni itu, walaupun ia belum
mempunyai istilah khusus untuk menampung konsep tersebut. Pendapat
ini cukup didukung oleh bukti-bukti yang akurat. Dalam ar-Risalah, Syafi'i
menggambarkan ide tentang qat’i-zanni pada dua tempat, pertama : ketika
menjelaskan pengetahuan hukum yang diperoleh berdasar khabar ahad, dan
kedua : ketika menjelaskan otoritas giyas. Khabar ahad menurutnya tidak
menghasilkan kepastian (ihatah), sebagaimana kepastian yang dihasilkan
oleh nassw al-Qur’an dan kabar mutawatir. . Dalil yang berupa al-Qur’an
dan Sunnah yang diriwayatkan secara mutawir menghasilkan kebenaran

PDalam periodisasi tarikh tasyri’, periode ini disebut periode kedua dari
pertumbuhan tasryi’ yang disebut daur al-bina’ wa al-kamal, lihat Shalabi, al-Madkhal.,
15Ibid, him. 66.

At-Turki, Usul Madhahib al-Imam Ahmad, cet. 3 (Riyad: Maktabah ar-riyad al-
Hadithah, 1400/1980), him. 257.

Istilah nass, pertama kali digunakan oleh ash-Shaebani (w. 189/805) seorang
ulama Hanafiah. Bahkan ash-Shaebani menggunakan istilah tersebut dalam as-Siyar al-
kabir, yang merupakan karyanya yang terakhir. Para ahli hukum yang awal pada
umumnya menggunakan istilah kitab atau sunnah dan bukan nass. Ash-Shafi'l
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lahir batin, sedangkan dalil yang berupa khabar ahad menghasilkan ke-
benaran pada lahirnya saja, seperti kebenaran yang disimpulkan oleh hakim
berdasarkan ada keterangan saksi yang mungkin saja berbohong dan juga
kebenaran quas Sebagalmana dikutip oleh ‘Abdul Wahhab Khallaf, Syafi‘i
dalam ar-Risalah mengatakan, “Apabila Allah telah menetapkan hukum
dengan jelas maka setiap muslim wajib melaksanakannya”. ? Menurut Abu
Zahrah, kemudian Syafi’i dalam kitabnya Jama‘ul ‘Ilmi mengatakan bahwa
agidah harus ditetapkan secara qat'i baik dari segi sanad (wurud) maupun
dalalah. Khabar pemahaman seperti kepastlan yang ditimbulkan oleh kabar
ahad bukanlah qat’i sanad (wurud)

Lebih jauh menurut Syafi’i, dalalah Qur‘an dan Hadis itu bertmgkat—
tingkat. Dalalah itu mempunyai kedudukan berbeda—beda dalam istidlal.
Ayat yang sarih dalam Qur’an tidak menerima takwil.” Ketika para ulama’
periode Syafi’i banyak berdebat tentang khabar ahad, apakah zanni atau
qat'i Syafi'l mengambil sikap bahwa kabar ahad itu zanni, tapi bisa sebagai
hujjah. Salah sat-u alasannya adalah mengikuti contoh Rasulllah dan tindakan
para sahabat.” Rasul walaupun seorang diri (khabar ahad), tapi para sahabat
meyakini kebenaran risalahnya. Jadi, Syafi'i adalah sarjana pertama yang
mendukung keabsahan khabar wahid. Dalam ar-Risalah, ia menyediakan
dua bab untuk khabar wahid dan dalam al-Um menyedlakan satu bab yang
panjang untuk mengukuhkan keabsahan khabar ahad.” Benih pemikiran
gat’i-zanni ini kemudian berkembang di tangan ulama’-ulama’ periode se-
lanjutnya.

Sebagaimana d1kut1p oleh Husain al-Basri, Qadi Qudat ‘Abdul Jabbar
(320-415 H / 932-1028 M)~ yang hidup sekitar 150 tahun setelah Syafi’i,

menggunakan nass sebagai lawan dari ra’yu. Konsep nass sebenarnya telah berkembang
sebelum Shafi’i di kalangan ahli Hadis. Kemudian diadopsi oleh Shafi‘i ke dalam prinsip
hukum. Setelah Syaebani, konsep nass ini berkembang terus. Lihat Ahmad Hasan, Pintu
Ijtihad sebelum Tertutup (The Early Development of Islamic Jursiprudence), alih bahasa
Agah Gamadl, et. Bandung : pustaka, 405/1984, him. 111,112,21.

" Ash- Shafi’i, ar-Risalah, edisi Ahmad Muhammad Shakir (Kairo : Maktabah Dar
at-Turath, 1979), him. 460-1, paragraf 1256-61.

Ibzd hlm. 477-83, paragraf 1327-85.

Khallaf 477-83, paragraf 1327-85

Zahrah ash-Shafi’i, (ttp: Dar al-Fikr al-‘Arabj, t.t.), him. 205.

Ib1d

Ibld

Ibzd him. 240-2

*Ahmad Hasan, They Early., him. 171
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telah menyebutkan dalam kitab al-’Amdu bahwa sesuatu yang ada dalil
gat'inya bukanlah termasuk masalah ijtihadiyah. Kebenarannya satu, tidak
ada tempat perselisihan. Hal-hal yang tidak ada dalil gat’i, tetapi hanya ada
tandanya saja seperti khabar wahid dan giyas wajib bagi mujtahid untuk
melaksanakan qnhadnya , karena hal itu adalah masalah ijtihadnya. Husain
al-Basri (w. 473/1053) yang juga salah seorang murid Abdul Jabbar itu me-
lanjutkan pemikiran sang guru tentang kepastian dan ketidakpastian suatu
dalil ini. Khabar wahid bagi al-Basir, tetap tidak akan memberikan
kepastian.27 Ia juga membantah orang yang menganggap bahwa khabar
mutawatir tidak memberikan kepastian, karena kepastian itu hanya diperoleh
melalui indera. Baginya, khabar mutawatir itu memberikan kepastian.28

Hampir bersamaan dengan al-Basri, Abt Ishaq Ibrahim b. ‘Al b. Yusuf
ash-Shairazi al-Fairuz abadi (w. 476/1055) yang juga bermadzhab Syafi’i
menyatakan yang senada dengan al-Basri, tentang khabar mutawatir. Akan
tetapi dalam khabar ahad menurutnya terbagi dua, ada yang bisa memberi-
kan kepastian, seperti khabar dari Allah dan Rasulullah, dan ada yang tidak
memberikan kepastlan ? Bahkan secara rinci dia men]elaskan perbedaan
antara kepastian yang dusnlahkannya dengan al-’ ilm,” persangkaan (zann)
dan keraguan (shakk) yang belum disinggung secara tegas oleh ulama’
sebelumnya. Baginya, al-'ilm adalah pengetahaun tentang apa yang ada pada
obyek. Az-zann adalah persangkaan terhadap dua hal yang salah satunya
lebih ]elas Sedangkan persangkaan dua hal yang kekuatannya sama, disebut
shakk.’

%

®Dia semula menganut Ash’anyah dalam bidang teologi dan Shafi’iyah di bidang
figh. Akan tetapi dalam bidang teologi, ia pindah ke Mu’ taleah Lihat Machasin, “Al
Qadi Abdul Jabbar dan ayat-ayat mutasyabihat dalam al Qur’an”, Jurnal al-jamiah, no.
57 TH., 1994, him. 125.

Al-Basri, Kitab al-Mu’tamad, edisi Muhammad Humaidullah (Damshq: al-Ma’had
al- ]Ilml 11 ad-Dirasat al-’Arabiyah, 1964/1374), 11 : 987

Ibzd hlm 569

Ibtd hlm. 551

Ash-Shalrazal, al-Luma’ fi Usul al-Figh (Beirut : Dar al-Kutub a-Iimiyah, t.t.), him.
71-2,

*Kata al-Tm, al- -qat’i, dan al-yaqin adalah tiga istilah yang digunakan secara
sinonim oleh para ulama usul figh. Al-Ilm adalah keyakinan yang sesuai dengan
kenyataan obyek dan menimbulkan kepastian serta ketenangan jiwa subyek yang
bersangkutan. Lihat Syamsul Anwar, “Epistimologi Hukum Islam Probabilitas dan
kepastian”, dalam Yudian W. Asmin (ed.), Ke Arah Figh Indonesia, cet. 1 (Yogyakarta;
FSHI Fak Syaria]ah IAIN Su-ka, 1974), hlm. 76.

* Ash-Shairazi, al-Luma’., hlm. 4.
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Setelah ash-Shairazi, al-Juwaini (419=478 H/1058-1085 M) atau lebih
dikenal dengan nama Imam Haramain yang juga guru al-Ghazalj, juga me-
lakukan dikotomi khabar menjadi qat’i dan zanm Menurutnya, perkataan
Nabi terbagi dua, yaitu mutawatir dan ahad.” Mutawatir menghasilkan
kepastian dengan syarat ada alasan-alasan kejujuran (rawinya). Kepashan
itu tidak tergantung pada jumlah rawinya, tapi pada ke)u]urannya ° Di tem-
pat lain, ia menjelaskan bahwa khabar yang pasti benar adalah yang sesuai
dengan nalar baik yang cepat bisa dipahami atau yang perlu peneli'cian.36
Tetapi, ia tidak menjadikan nalar sebagai substansi utama dalam konsepsi
qati-zanninya. Baginya, kualitas rawi lebih menentukan dianggap pasti atau
tidaknya suatu khabar.

Pikiran tentang mutawatir dan ahad besar kemungkinannya dipe-
ngaruhi oleh logika induksi Aristoteles. Terbukti bahwa kalau dalam logika
induksi berapa jumlah premxs yang bisa menghasilkan probabilitas tinggi
adalah merupakan pmblem, " dalam mutawatir juga demikian. Para ulama’
sering berbeda pendapat tentang berapa jumlah rawi yang boleh dianggap
telah memberikan kepastian. Dalam hal ini Imam Haramain berpikir lebih
maju. Menurutnya, induksi di sini lebih berat pada kualitas premis bukan
kwantitasnya. Ini adalah penyelesaian problema induksi. Karena berapa
jumlah rawi yang harus dicapai untuk menghasilkan kepastian masih
dlpersehslhkan

Di masa Imam Haramain, rupanya dikotomi qat’i-zanni telah begitu
sangat dikenal. Ia sering menyebut kedua istilah ini dalam kitabnya yang
bernama al-Burhan. [jma’ misalnya, juga dibagi menjadi ijma’ yang bersandar
pada hukum yang qat’i dan yang zanni.” Kepastian makna teks al-Qur’an,
menurutnya berbeda-beda. Ada yang bergantung pada dalil lain dan butuh
takhsis dan ada yang berdiri sendiri dan telah pasti. Untuk menggambarkan
kepastian dan ketidakpastian penunjukkan teks ini, Imam Haramain tidak

2Ibid.
33Al-]uwamx, al-Burhan, edisi Abdul Azlm ad-Dibb (Qatar: Syeh Khalifah b.
Hamdal Thanj, t.t., I: 563.
Ibzd
Ibzd hlm. 576.
Ibzd hlm. 583.
7A. F. Chalmers, Apa itu yang Dinamakan Ilmu? (What is Thing Called Science?),
alih bahasa Redaksi Hasta Mitra (Jakarta: Hasta Mitra, 1983), him. 16.
Al -Juwaini, al-Burhan, him. 569.
Ibld hlm. 680-1.
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menggunakan istilah qat'i-zanmi, tapi memakai istilah at-ta’allug wal-ikhtisass
(peng§0antungan dan pengkhususan) dan al-istiglal wa al-ingitd’ (bebas dan
pasti). Kedua istilah itu mempunyai maksud yang sama dengan istilah gat'i
ad-daldlah dan zanni. ad-dalalah yang timbul di masa sesudahnya.

Kenyataan bahwa Imam Haramainpun sudah berbicara qat'i-zanni,
menyalahi hasil penelitian Adib Salih yang menyatakan bahwa para ahli
terdahulu, seperti Bazdawi (w. 483/1091) dan Sarakhsi (w. 490/ 1097) hampir
tidak menunjukkan adanya pembagian dalalah nass terhadap gat'idan zanni.
Bahkan, masih menurut Salih, kedua pakar itu telah mengemukakan hukum
yang ditetapkan dengan dalalah tanpa mensifatinya dengan qat’iatau zanni.
Yang penting bagi mereka adalah batasan perbedaan antara hukum yang
tetap (dengan nass) dan giyas, tanpa ada penjelasan dalalahnya menjadi
qa_t’i-z_anrﬁ. Menurut Salih, Pembagian dalalah nass menjadi qat’i-z_ann'l, baru
bisa ditemui pada sebagian ulama’ mutaakhirin, misalnya Abd. ‘Aziz al-
Bukhari (w. 730/ 1330) (periode 800 H), dan Kamal b. Humam (w- 861/1457)
(periode 900), dan para pengiku’cnyafu

Walaupun pendapat g3lih nampak kurang akurat, tapi penelitiannya
menunjukkan bahwa konsep kepastian dan ketidakpastian dalil memiliki
istilah populer dengan qat'i-zanni memang bisa ditemui dalam karya ulama’-
ulama’ mutaakhirin. Sebab ulama’-ulama’ sebelumnya belum memadai
istilah yang populer tersebut.

Dari berbagai uraian tadi, dapat disimpulkan bahwa pencetus utama
konsep ini adalah Imam Syafi'i (w. 204 H/820 M). Walaupun demikian, benih
dari konsep ini telah ada sejak masa al-khulafa ar-rashidun. Konsep ini
kemudian dikembangkan oleh para ulama’ sesudah Syafi'l dan mencapai
wujudnya yang lebih tegas di tangan Imam Haramain (w. 478 H/1085 M),
walaupun ia belum menggunakan istilah Qat'i-zanni. Istilah gat'i-zanni baru
dipopulerkan oleh ulama’ usul mutaakhkhir seperti Ab. ‘Aziz al-Bukhari
(w. 730/ 1330) (ulama periode 800 H), dan Kamal b. Humam (w. 861/ 1457)
(ulama periode 900 H). Pertanyaan selanjutnya adalah dari manakah tradisi
perfikir untuk menelusuri kepastian dan ketidakpastian suatu dalil itu?
Dengan kata lain, dari manakah tradisi berfikir epistimologis itu di kalangan
umat Islam ?

Jawabannya, paling tidak, terdapat 3 macam kemungkinan. Pertama :

“Ibid, him. 435.
Salih, Tafsir an-Nugiis, cet. I1 (ttp-: Manshurat al-Maktabah al-Islami, t.t.), I: 526-
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Ketiga, pengaruh dari logika Aristoteles. Menurut Margolioth, meski-
pun tak banyak buku-buku Yunani yang mungkin telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab sebelum akhir abad I H, Syafi'i memperlihatkan bahwa
ia cukup mengenal logika Aristoteles dan memahami arti kata genus dan
species. ® Dalam hal ini, nampaknya Margolioth lupa, bahwa sebelum Syafi’i
lahir, upaya penterjemahan karya-karya Yunani ke dalam bahasa Arab telah
dilakukan sejak tahun 133H / 750 M, 17 tahun sebelum Syafi'i lahir. Jadi,
sangat mungkin Imam Syafi’i dapat membaca buku-buku hasil terjemahan
dari bahasa Yunani itu, karena ketika Syafi'i lahir (767 M), upaya penter-
jemahan buku-buku Yunani telah berlangsung selama 17 tahun. Kemudian
penterjemahan itu terus berlangsung kira-kira satu abad sampai tahun 236
H /850 M. Buku-buku Yunani yang semula sulit dipahami dari aslinya setelah
diterjemahkan menjadi jelas dan berkembang pesat di dunia muslim."

Penterjemahan itu semakin pesat pada permulaan masa dinasti
Abbasiyah yang dimulai dari masa al-Mansur (137-159H/754-775M) dan
mencapai puncaknya pada masa al-Ma’mun (198-218H/813-833M).47
Diantara buku-buku filsafat yang diterjemahkan pada masa al-Mansur ialah
buku-buku logika, baru pada masa al-Ma’mun diterjemahkan buku-buku
filsafat yang lain seperti ketuhanan, etika, dan psikologi. Logika diutamakan
karena berbagai alasan, diantaranya untuk mengimbangi serangan debat
dari Yahudi dan Nasrani yang banyak menggunakan logika Aristoteles.””
Jadi dengan demikian, ketika upaya penterjemahan memuncak, umur Syafi’i
memang sudah 55 tahun lebih, tapi sejak usia 17 tahun dia sudah bisa meng-
akses buku-buku terjemahan sebelumnya. Dengan demikian, sangat mung-
kin ketika ia menulis ar-Risalah, di mana didalamnya ia pertama kali meng-
introdusir konsep c}ga_t’i-z_ann’l, ia sudah terlebih dahulu mengkaji buku-buku
logika Aristoteles.

Selain itu, menurut catatan sejarah, penterjemahan buku Aristoteles

“Hasan, Pintu ljtihad., him. 186.
Nouruzzaman Shiddiqi, Tamaddun Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him.
13.
 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, cet. 4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1410/
1990), him. 40.
Jbid, hlm. 42.
Dugaan ini semakin kuat, karena pikiran usul figh pertama, dimunculkan oleh
Abi Ydsuf (113-182/731-799) yang hidup bersamaan dengan penterjemahan besar-besaran
itu (750). Dan Imam Syafi’i yang dianggap peramu lebih lanjut ilmu ini hidup setelah
Abi Yasuf. Tesis ini didukung oleh Wael B. Hallaq, Menurutnya, Logika Yunani memang
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ke dalam bahasa Arab berlangsung di masa Imam Malik yang dilakukan
oleh Ibn Mugafa’. Pada masa Imam Malik, ilmu usul Figh belum terbentuk.
Ada kemungkinan, ilmu ini yang dndalamnya ada konsep gat’i-zanni, tum-
buh karena pengaruh logika Aristoteles.” Khusus konsep gat’i-zanni, ada
kemungkinan pula karena pengaruh logika Aristoletes ini, lalu didefinisikan
oleh ulama’ usul figh dengan dikotomi yang telah ada di dalam Islam, yaitu
muhkam-mutashabih. Dan ternyata keduanya memang sama. Sebagai misal
akan kesamaan kedua dikotomi itu adalah al-Amidi yang tidak mendefini-
sikan secara pasti definisi qat'i-zanni ad-dalalah, tetapi dia mendefinisikan
muhkam-mutashabih dalam usul figihnya. Muhkam adalah teks yang jelas
ma’nanya. Mutashabih adalah lawan dari muhkam. Ia memberi contoh itu
sering dipakai oleh para ulama’ sebagai contoh zanni ad-dalalah.”

Bukti lain bahwa teori qat’i-zanni itu pengaruh dari logika Aristoteles,
adalah adanya teori tawatur yang menyatakan bahwa khabar mutawatir
menghasilkan kepastian sedang khabar ahad tidak menghasilkan kepastian.
Ini adalah logika induksi yang banyak dibicarakan dalam logika Aristoteles.
Dan memang semenjak penterjemahan itu, tradisi berfikir sebagaimana
dikenal di Yunani berkembang pesat di dunia Muslim. i

Demikianlah tentang kemungkinan asal-usul konsep qgat’i-zanni. Di
antara tiga kemungkinan itu, maka kemungkinan pertama, bahwa konsep
ini berasal dari introduksi al-Qur’an sendiri memiliki alasan yang lebih kuat,
karena memang al-Qur’an turun jauh sebelum masyarakat Arab bersentuhan
dengan tradisi berfikir Yunani. Namun demikian, kemungkinan kedua dan
ketiga juga tidak bisa diabaikan begitu saja. Karena konsep itu memang sesuai
dengan tuntutan pikiran normal manusia, untuk mengkategorisasikan kha-
bar menjadi yang layak dipercaya kebenarannya dan yang masih diragukan.
Selain itu, logika Aristoteles juga turut mematangkan konsep ini, karena

masuk dalam kalam dan usul figh. Lihat Hallaq, “On Inductive Corroboration, Probability
and Certainty in Sunni Legal Thought,” dalam Nicholas Heer, Islamic Law and Jurispru-
dence: Studies in Honor of Farhat J. Ziedeh (Seetle and London: University of Washing-
ton Press, 1990), him. 24.

Menurut al-Alwani, unsur logika Aristoteles dalam ilm usul figh terlihat
diantaranya pada cara kata menentukan makna, validitas kesimpulan yang diperoleh
dari penalaran induksi, dan pembahasan tentang dalil. Taha Jabir al-Alwani, Source Meth-
odology in Islamic Jurisprudence (Herndon-Virginia: IIIT, 1415/19940,5.

Al-Amidi, al-Thkam fi Usul al-Ahkam (kairo: Mu assasah 1-Halabi a Shuraka lin-
Masjr wat-Tau21 tt), k5183,
*Ibid, hlm. 41.
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ternyata Imam Syafi'i, pencetus konsep ini, sangat akrab dengan logika
Aristoteles.

C. Perkembangan Konsep Qat'i-zanni

Telah disebutkan di muka, bahwa teori qgat’i-zanni terdiri dari wurid
dan dalalah. Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa yang qat’i al-wurud
adalah Qur’an dan Sunnah mutawatir sedang yang zanni al-wurad adalah
khabar ahad dan qiyas.MQa,t’i dalalah adalah nass yang hanya bermakna
tungal dan yang zanni dalalah adalah berma’na lebih dari satu.” Menurut
al-Qarafi, khabar wahid itu hanya menghasilkan zann (persangkaan) ” Imam
Haramain juga berpendapat sebagaimana al-Qarafi,” meskipun Imam Syafi'i
yang menjadi panutan Imam Haramain mengabsahkan khabar wahid. Syafi’i
mengambil contoh bahwa Umar mengubah pendapatnya ketika sebuah
tradisi Rasul datang kepadanya. Ia mengakui keotentikan khabar wahid.”
At-Turki mengatakan bahwa pendapat Syafi'i inilah yang diikuti jumhur.
Bagi Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad, dan Ibn Taimiyah, khabar wahid berubah
memberikan kepastian (boleh dibuat pegangan), jika memenubhi syarat, yakni
apabila umat sepakat dan menerima untuk melaksanakannya.” Jika tidak,
maka tetap dianggap zanni. Namun demikian, baik yang berpendapat khabar

®Ada yang memakai istilah thubut, seperti Muhammad Sallam Madkur dan
Mustafa Sa’id Khinn. !

Khinn, Athar al-Ikhtildf fi al-Qawa’id al-Usuliyya fi Ikhtilaf al-Fuqaha’ (ttp.,
Muassasah ar-Risalah, t.t.), hlm. 207; Al Yasa Abu Bakar, “Beberapa Teori Penalaran Figh
dan Penerapannya,” dalam Eddi Rudiana Arif dkk. (ed.), Hukum Islam., hlm. 174; Zaidan,
al-Wajiz, hlm . 146. ;

Madkadr, al-Madkhal., hlm. 221-9; Al Yasa, “Beberapa Teori Penalaran Figh dan
Penerapannya”, dalam Eddi Rudiana Arif dkk. (ed.), Hukum Islam., hlm. 174; Shalabi, al-
Madkhal., hlm. 157; Khallaf, Masadir., him. 11; Khallaf, ‘Ilm Usul., him. 34-5; Az-Zuhaili,
Usul., 1 g 441; Hasbullah, Usul., him. 21, 47-9.

57At—Turkf, Usul Madhahib., hlm. 227; Al-Amidi, al-Thkam., 1:215, 1I:15.

Al-Qarafi, Sharh Tangih., him. 350; Ar-Razi, al-Mahsul (Beirut: Dar al- Kutub al-
‘ilmiyah, t.t.), I1 : 108; Al-ansari, Ghayat al-Wusul sharh Lubb al-Usul (Surabaya: Ahmad B.
Saad b.sa Saad b. Nabhan, t.t.), him. 96-7. ¥

59At-Turk'1, Usul Madhahib., him. 247; Al-Amidi, al-Ihkam., 11:32.
wal—Qarafi, sharh, Sharh Tangih., hlm. 356.

61Al-]\.lwirﬁ, Al-Burhan., him. 599.

62Hasan, Pintu ljtihad., hlm. 173.

At-Turki, Usul Madhahib., hlm. 248; Tbn Humam, at-Tahir (Mesir: Mustafa Bab
al-Halabi wa Auladuh, 1351), him. 308, 331-2; al-Ansari, Ghayat., him. 96-7; Persyaratan
ini menurut syafi’i ada 5; 1. Rawi harus terjaga kwalitas keagamaannya 2. Rawi baik dan
jujur, 3. Memahami apa yang disampaikan 4. Periwayatan harus dengan lafad bukan
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wahid itu menghasilkan gat’i, atau sebaliknya telah sepakat bahwa khabar
wahid wajib dlamalkan Sebab apabila tidak, maka akan ada kejadian yang
kosong dari hukum. ® Imam Haramain misalnya, menganggap khabar wahid
itu wajib diamalkan. Meskipun khabar wahid menurut Imam Haramain ha-
nya menghasilkan zanni, tapi pengalamannya telah ditunjukkan oleh Nabi
dan ijma’ sahabat.

Alasan bagi yang berpendapat wajib melaksanakan khabar wahid,
adalah lebih kuat, karena didukung oleh ayat al-Qur’an surat Al-Hujurat 6,
“Hai orang-orang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti.” Ayat ini menunjukkan bahwa
satu orang fasikpun, bila datang membawa berita tentang sesuatu harus
diperhatikan untuk dicek lebih lanjut tentang kebenarannya. Surat at-Taubah
: 122 juga menyatakan, “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.
Ayat ini menunjukkan bahwa peringatan agama yang datang dari beberapa
orang yang tidak banyak jumlahnya harus diperhatikan. Selain itu, masih
ada beberapa hadist, ijma’ sahabat dan tabi’in yang menunjukkan kuatnya
khabar ahad bila memenuhi persyaratan-persyatan. ® Bahkan bagi ‘ulama
Hanafiyah, khabar wahid leb1h utama dari giyas, karena khabar wahid yang
dikerjakan adalah sabda Rasul. * Jadi, mayoritas ‘ulama berpendapat bahwa
khabar wahid pada dasarnya memberikan zann, tetapi bisa dibuat pegangan
apabila memenuhi persyaratan-persyaratan.

Dalam hal gat’i-zanni dalalah, perdebatan juga, sering ter]ad1 Di
kalangan ‘ulama klasik perdebatan itu bukan terletak pada konsepsi qat'i-
zanni, tapi terletak pada dalil mana yang dianggap qat’i-zanni yang populer
adalah sebagalmana dinyatakan oleh Salam Madkir, Mustafa Shalabi, Abdul
Wahhab Khallaf.’ Bagi mereka qat’i dalalah adalah nass yang hanya
mengandung satu makna dan tidak menerima takwil. Sedangkan zanni

dengan manasaja. 5. Harus bukan dengan orang interpolator. Lihat Hasan, Pintu Ijtihad.,
him. 175; Khudari Bik, Usul al-Figh, cet. 7 (ttp., Dar al-fikr, 1981/1401), hlm. 227.

At Turki, Usul Madhahib., hlm. 260.

Al -Juwini, Al-Burhan., hlm. 599-601.

At—Turkl, Usul Madhahib., him. 260.

as-Sarakhshl, Usul., 1:329.

Madkur, al-Madkhal., hlm. 221-9; Shalabi, al-Madkhal., hlm. 157; Zaidaan, al-
Wajiz, hlm. 130, 146; Al-Musawi, an-Nass., hlm. 10; Khallaf, Ilm Usul., hlm. 34-5.
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dalalah adalah nass yang mengandung makna lebih dari satu dan bisa
menerima takwil.

Dalam aplikasi konsep yang populer itu, para ‘ulama berselisih pen-
dapat. Misalnya antara jumhur yang terdiri dari Syafi'i, Maliki, Hambali
dan sebagian Hanafiyah disatu sisi dan mayoritas ulama Hanafiyah di sisi
lain. Bagi Jumhur Am itu zanni, sehingga ada motto :”ma min ‘amin 1lla
khussisa”. (tidak ada ‘am kecuali ditakhis oleh dalil yang terper1nc1)
Sedangkan bagi mayoritas ‘ulama Hanafiyah, seperti Abul Hassan al-Kharki
dan Abu Bakar al-Jassas, dalil ‘am itu qat’i selama belum diikuti takhsis,
tapi bila telah ada takhsis, maka dianggap zanni.’ Dampak dari pendapat
yang berbeda ini bagi jumhur dalil * am itu bisa ditakhis dengan khabar ahad
atau giyas, sebab dalil ‘am itu zanni. Zanri boleh ditakhsis dengan zanni.
Sehingga pemotongan tangan bagi pencuri harus mencapai seperempat dinar
yang dinyatakan oleh khabar ahad, demikian pula hak kewarisan anak akan
gugur apabila ia membunuh, yang dinyatakan oleh khabar ahad juga. Akan
tetapi bagi ‘ulama Hanafiyah yang ‘am itulah yang dilaksanakan. Berapapun
besarnya pencurian, maka si pencuri harus dipotong. Membunuh tidak
membatalkan hak kewarisan. Bagi ‘ulama Malikiyah agak lain, khabar ahad
baru bisa mentakhsis dalil ‘am, bila dalil ‘am itu berlawanan dengan amal
ahli Madinah.” Walaupun para ‘ulama berselisih tentang aplikasi qat’i
dalalah pada dalil ‘am, tapi mereka sepakat tantang qat’i dalalah pada dalil
khass. Para ‘ulama sepakat bahwa dalil khass itu adalah gat’i dalalah.”

Antara Sarakhsi yang bermadzab Hanafi dengan Imam Haramain yang
bermadzhab Syafi’i juga ada perbedaan kecil dalam menterjemahkan konsep
qat’i-zanni ini. Bagi Sarakhsi, diantara deretan empat bentuk khitab nass
(zahir, nass, mufassar, muhkam), yang qat’i adalah yang zahir, yaitu teks
yang diketahui maknanya oleh pendengar tanpa membutuhkan pemikiran
yang rumit. Contohnya, ayat tentang halalnya jual beli dan pemotongan
tangan pencuri. Sedangkan bagi Imam Haramain, yang qat’i adalah yang

*Menurut Riwayat, motto ini pertama kali dimunculkan oleh Ibn Abbas. Ibn Abbas
mengatakan, “Tidak ada ‘am kecuali ditakhsis.” Lihat ash-shatibi, al-Muwafagat, edisi
Abdullaah Daraz. (Daraz (Daraz (Mesir : Matba’ah ar-Rahmaniyah, t.), I1:88.

Khmn, Athar al-Ikhtilaf, hlm. 202; Khudari Bik, Usul., hlm. 155; Kamali, Prin-
ciples., hlm 24,108/
71Khmn, Athar al-Ikhtilaf, him. 207.
Ibid. Contoh kasusnya banyak disini.
Ibzd him. 202; Ibn Humam, at-Tahrir, him. 99.
"as-Sarakhshi, Usul., 1:164; Urutan pembagian bentuk nass juga diikuti Kamal b.
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nass, yaitu teks yang berdiri sendiri untuk memberi ma na secara pasti,
menutup arah takwil dan memotongan jalan banyak arti”* Akan tetapi,
perbedaan keduanya hanya sebatas perbedaan istilah saja. Yang disebut zahir
oleh Sarakhsi, Imam Haramain menyebutnya dengan nass. Dan memang
begitulah yang dilakukan Syafi’i dan Qadi Abu Bakar. ® Jadi, dalam hal ini
Imam Haramain taat dengan istilah yang dipakai Syafi’l, madzhab yang
dianutnya. Bagi Imam Haramain, zahir adalah teks yang ma’nanya bisa
dinalar secara cepat, tetapi masih menerima takwil.” Bukan seperti definisi
zahirnya Sarakhsi.

D. Konsepsi Qat’i-zanni di Era Modern

Pada masa lalu konsepsi terhadap teori qat’i-zanni tidak pernah
digugat, karena keserupaannya yang kuat dengan kategorx muhkam-
mutashabih yang dintrodusir langsung oleh al-Qur’an. ® Akan tetapi, di era
modern sekarang, konsep dari teori ini telah mulai digugat. Masdar F.
Mas’udi menganggap bahwa konsep yang ada dari konsep ini hanya berpijak
pada teks (simbol) bukan pada substansi dari suatu ayat. Konsekwensi dari
konsepsi yang hanya berpijak pada teks (simbol) ini adalah kelakuan dan
tidak bisa operasional dalam era modern. Seharusnya, konsepsi itu harus
berpijak pada subtansi yang dikandung oleh ayat. Dengan demikian, yang
qat’i adalah ayat yang berisi prinsip-prinsip dasar yang kebenarannya bersifat
universal. Seperti ayat yang menunjukkan pada prinsip keesaan Tuhan, ke-
adilan, persamaan hak dasar kemanusiaan, kesetaraan manusia, hukum
kebebasan beragama atau berkeyakinan, dan musyawarah. Sedangkan yang
zanni adalah yang membicarakan soal ontologi dan aksiologi dari nilai dasar

Humam, at-Tahrir, him. 42.

Al Juwini, Al-Burhan., him. 1:415.

" Ar-Ru’aini (al-Hattab), Qurrat al-’Ain fi Sharh Waragaat, diedit dalam Abdul
Hamid Muhammad ‘Ali Quds (Indonesia; Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), hlm.
36; Al-Khatib, an-Nafahat Ala Sharh al-Waragat (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah,
t.t.), hlm. 89-90; Al-"Imriti, Taqrirat Nazm al Waraqat (Kediri: Madaris wa al-Ma’ahid al-
Islamiyxah 142 H), hlm. 13-2.

Al -Juwini, Al-Burhan., hlm. 415.

Ibzd hlm. I: 416-7.

"Masdar F. Mas'udi, “Memahami Ajaran Suci dengan Pendekatan Transformasi”,
dalam Saumma (cd.), Hukum Islam., hlm. 180.

”Masdar F. Mas’ udi, Agama Keadilan, Cet. 3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him.
20-1; Masdar, "Meletakkan Kembali Maslahat sebagai Acuan Syariah,” dalam Jurnal
Ulumul Qur’an, Vol. VI, 1995, him. 97-8.
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yang universal. Seperti ayat tentang potong tangan atas pencuri.79

Searah dengan Masdar, Kassim Ahmad dari Malaysia, sebagaimana
dikutip oleh Zarkasyi Abdul Salam dan Syamsul Anwar, juga menggugat
konsep tersebut. Kassim membalik konsepsi sebelumnya yang telah terkenal
itu. Bagi Kassim, ayat mufassar yang terperinci itu hanya contoh penerapan
sezaman yang boleh saja berubah. Yang menjadi dasar pokok adalah ayat
mujmal. Misalnya, dalam kasus waris, ayat yang menyatakan bahwa wanita
dan lelaki mendapat bagian dari peninggalan orang tua dan kerabat mereka
(QS : 4:7) adalah prinsip umum. Sedang ayat bahwa bagian wanita separoh
laki (QS : 4:11-12) adalah contoh penerapan pada waktu itu terhadap prinsip
umum. Jadi, Kassim Ahmad ingin membalikkan konsepsi yang lebih terkenal
sebelumnya, sehingga ayat mufassar tidak qati dan yang qat'i adalah ayat
mujmal.so

Substansi pemikiran Kassim ini sangat mirip dengan pemikiran
Mahmud Muhammad Taha, seorang pemikir Sudan yang menyatakan
bahwa seharusnya umat Islam di zaman modern ini menjalankan ayat-ayat
umum yang berupa ayat-ayat Makkiyah dan meninggalkan ayat-ayat khu-
sus, ayat-ayat Madaniyah. Alasan Taha adalah karena ayat-ayat Makkiyah
itulah prinsip pokok ajaran Islam. Pada abad 7 M, ayat itu terlalu maju untuk
dijalankan di masa itu. Oleh karena itu, masyarakat Makkah menolaknya.
Kemudian Allah menyuruh Nabi untuk hijrah ke Madinah dan menurunkan
ayat-ayat yang lebih terperinci dan applicable untuk ukuran saat itu. Jadi,
ayat-ayat Madaniyyah hanya contoh pelaksanaan ayat-ayat pokok, ayat-ayat
Makkiyah. Lanjut Taha, saat ini situasi manusia sudah canggih, maka sudah
merupakan masa yang cocok untuk melaksanakan ayat-ayat yang selama
ini ditunda pelaksanaannya oleh ayat-ayat Madaniyyah. Untuk itu, saat
sekarang ini adalah masa yang cocok untuk melaksanakan ayat-ayat Mak-
kiyah dan sebaliknya menunda pelaksanaan ayat-ayat Madaniyyah. Tema-
tema pokok ayat-ayat Makkiyah, seperti egalitarianisme antar sesama
manusia, harus dijunjung 'cinggi.81 Pemikiran semacam ini, dilanjutkan oleh
murid Taha, Abdullahi Ahmed an Na'im, yang banyak berbicara tentang

*Zarkasyi Abdul Salam dan Syamsul Anwar, “Metode Penelitian dan
Pengembangan Ilmu Figh,” dalam asy-Syir’ah, no. 3. TH. XV, 1992, him. 5.
Disarikan dari tulisan Taha, The Second Message of Islam, terj. Abdullahi Ahmed
an-Na’im, (Syracuse: Syracuse University Press, 1987).
ihat bukunya yang mendapatkan tanggapan luas, Abdullahi Ahmed an-Na'im,
Toward an Islamic Reformation: Civil Liberties, Human Rights, and International Law (Syra-
cuse: Syracuse University Press, 1990).
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hukum Islam dan HAM.”

Bahkan di era modern ini, tidak hanya (isi) konsepsi teori qat'i-zanni
yang digugat, eksistensi teori itu juga digugat. Taufiq Adnan Amal,
menganggap teori itu mencerminkan kebinggungan serta kesewenangan
ulama’ dalam memahami pesan-pesan al-Qur’an. Ternyata dikotomi itu
sangat subyektif dan bergantung pada selera si penafsir. Misalnya, ayat
pembunuhan (An-Nisa’ : 92-3) dipandang oleh ulama’ klasik sebagai solusi
khas yang harus diberlakukan sebagai hukum. Sedangkan ayat yang lebih
umum, yang memandang pembunuhan sebagai kejahatan terhadap ke-
manusiaan sama sekali tidak pernah diperhatikan. (Al-Maidah : 32) Ajaran-
ajaran moral al-Qur’an tentang persamaan, keadilan sosial ekonomi, telah
ditutupi oleh pembahasan-pembahasan mengenai bentuik lahiriyah ayat-ayat
ahkam.” Hampir sama dengan Taufig, Alyasa Abu Bakar, juga mensinyalir
perlunya teori baru. Ketika di Indonesia ramai dengan ide reaktualisasi
hukum Islam, yang mengambil contoh ayat waris, sedikit banyak harus
berbenturan dengan teori gat'i zanni yang telah ada. Menurut Al Yasa, apabila
ingin menafsirkan atau menta’wilkan nass qat’i dalalah yang pertama kali
harus dilakukan adalah mengajukan teori baru sebagai landasan berpijaknya,
bukan teori gat'i-zanni sebagaimana yang telah ada.” Akan tetapi, gugatan
terhadap eksistensi teori ini, nampaknya tidak banyak hasilnya. Selain karena
teori baru itu belum ada, kenyataan bahwa setiap ilmu sangat membutuhkan
dasar epistimologisnya sendiri, dapat tetap memperkokoh eksistensi teori
ini. Dan teori gat’i-zanni mengandung pemikiran epistimologis, karena me-
milah-milah dalil menjadi mana yang bisa dipercaya (pasti) dan mana yang
statusnya masih meragukan. : ;

Dengan demikian, yang sering dibicarakan dalam era modern ini,
adalah pembaharuan terhadap konsepsi teori qat'i-zanni, bukan menggugat
eksistensinya. Usaha ini semakin mendesak, setelah terlihat kenyataan ter-
gesernya hukum Islam dari seluruh aspek kehidupan makro. Idealnya,
seluruh aspek kehidupan harus merujuk padanya, karena hukum Islam se-
bagaimana dikatakan Duncan B. McDonald, adalah “The Science of all things,
human, and divine”. Kini kedudukan penting ini, hampir tinggal proyeksi
teoritis belaka yang sedang mengalami proses irrelevansi, pelan tapi pasti.

mTaufiq Adnan Amal, Tafsir Kontekstual al-Qur’an, Cet. 4 (Bandung: Mizan, 1994),

hlm. 30-1.
Al Yasa Abu Bakar, “Beberapa Teori Penalaran Figh dan Penerapannya,” dalam
Eddi Rudiana Arif, dkk. (ed.), Hukum Islam., hlm. 177.
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Jadi, hukum Islam kini hampir tak memiliki relevansi dalam kehidupan pada
masa modemn ini.85 Untuk memperoleh relevansi tersebut, hukum Islam harus
mampu mengembangkan watak dinamis bagi dirinya. Hukum Islam
dituntut untuk mengembangkan diri dalam sebuah proses yang bersifat cair
(fluid situation). Hukum Islam juga lebih banyak perlu pertimbangan
mar\usiawi.8 Usaha pembaharuan konsepsi teori qat’i-zanni merupakan
salah satu upaya memperoleh kembalinya relevansi hukum Islam bagi se-
luruh aspek kehidupan.

Diantara pikiran konstruktif terhadap konsepsi teori qat’i zanni yang
dapat kita jumpai adalah pemikiran Ibrahim Hosen. Dia membagi nass qat'i
menjadi dua; fi jamd al-ahwal (dalam segala kondisi) dan fi ba'dil ahwal (dalam
sebagian kondisi). Contoh qat’i bagian pertama adalah salat Maghrib itu
terdiri dari 3 rakaat, salat subuh itu dua rakaat dan keduanya tak bisa diqasr.
Hukum gat’i yang Kkeberlakuannya fi jami’ al-ahwal ini, tidak bisa difigihkan
(:diijtihadi). Semua ulama’ sepakat dalam hal ini. Sedangkan qat’i bagian
kedua, contohnya adalah potong tangan, berzina, membunuh, merusak harta.
Contoh dua terakhir ini seperti yang dilakukan Nabi Khidir. Qat'i bagian
kedua ini, penerapannya boleh difigihkan. Potong tangan misalnya, boleh
ditinggalkan karena taubat atau dimaafkan. Membunuh diboleh, karena
alasan kondisi (suasana). Hukum berzina boleh ditinggalkan, bila bertaubat.
Merusak harta adalah haram, dan menjadi boleh karena suasana.88 Di sini
nampak bahwa konsepsi yang dipakai oleh Tbrahim Husen adalah konsepsi
lama yang telah banyak dikenal itu.” Hanya saja dari segi penerapan hukum
gat’i, ia memberikan pemikiran baru. Dan menurutnya, memfigihkan
penerapan hukum gat'i merupakan salah satu metode reaktualisasi hukum
Islam” yang merupakan isu penting bagi hukum Islam di era modern ini.

8 pbdurrahman Wahid, “Menjadikan Hukum Islam sebagai Penunjang
Pembax;gunan," dalam Eddi Rudiana Arif, dkk. (ed.), Hukum Islam., him. 6.
Ibid.
" Ibid, him. 15.
Tbrahim Hosen, “Beberapa Catatan tentang Reaktualisasi ukum slam,” dalam
M. Wahyuni Nafis, dkk, (ed.) Kontekstualisassi Ajaran Islam, Cet. 1 (Jakarta: Paramadina,
1995), lt\”lm. 274-8.
9‘)Ibid, him. 273-4.
Ibid, hlm. 253.
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E. Penutup

Demikianlah sejarah konsep qat’i-zanni dan perkembangannya.
Pemahaman mengenai konsep tersebut ternyata mempunyai keragaman.
Selain itu, aplikasi dari konsep wat'i-zanni yang dilakukan oleh para ulama
juga beragam. Telah sekian lama, konsep itu didefinisikan sama dengan
kategori muhkam-mutashabih. Artinya, berbasis pada tekstual-verbal dan
bukan pada makna substansial yang universal. Akibatnya, dalil yang qat’i
ad-dalalah adalah dalil yang hanya bermakna satu dan jelas, walaupun subs-
tansi maknanya tidak universal, seperti misalnya ayat-ayat waris. Sebaliknya,
ayat yang substansi maknanya sangat universal, justru tidak dianggap qat’i
seperti ayat tentang keadilan, musyawarah, kebebasan beragama, egalita-
rianisme, toleransi, dihormatinya hak-hak dasar manusia, dll. Akibat yang
paling mudah dilihat dari hal ini adalah kekakuan yang menyelimuti hukum
Islam, ketika harus bersentuhan dengan problem-problem hukum yang baru,
karena ayat yang lokal dan temporal dipaksa untuk menjadi universal.
Bukankah memang benar tekstualisme itu cenderung kaku?

Di era modern ini, tuntutan untuk mengadakan rekonsepsi dari
konsepsi qat’i-zanni lama sangat mendesak untuk dilakukan, mengingat
tantangan yang dihadapi hukum Islam telah demikian besar dan beragam.
Rekonsepsi yang paling relevan adalah rekonsepsi yang bisa menampung
secara tepat tuntutan fleksibilitas hukum di satu sisi dan kekokohan hukum
di sisi lain. Rekonsepsi semacam ini, sangat mungkin dicapai, bila konsep
qat’i-zanni tidak lagi dipahami berdasarkan basis tekstualisme, tapi mengacu
pada subtansi ide yang universal. Dengan demikian, yang qat’i adalah ayat-
ayat yang mengandung makna universal, dan yang zanni adalah ayat-ayat
yang mengandung makna lokal dan temporal.
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